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UNTUK ORANG – ORANG 

TERCINTA:, 

ISTRI TERSAYANG DAN ANAK 

TERCINTA PENELITI, 

ISTRIKU, ANAKKU, MAMAHKU  ATAS DUKUNGAN MORAL DAN 

SEMUANYA, 
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DIBERIKAN KEPADA PENELITI. 

 MAMAH DAN BAPAK MERTUAKU, TETEH, GURU, DOSEN, 

KELUARGA, SENIOR DAN TEMAN-TEMAN ATAS DOA MOTIVASI 

DAN SEMANGAT YANG DIBERIKAN KEPADA PENELITI. 

PENULIS UCAPKAN TERIMAKASIH YANG SEBESAR- BESARNYA  

ATAS SELURUH DOA DAN DUKUNGAN YANG TELAH DIBERIKAN 

SELAMA INI. 

 

“Tidak perlu menjadi sempurna untuk dapat menginspirasi orang lain. 

Biarkanlah orang lain terinspirasi dengan bagaimana cara diri kamu 

menangani ketidaksempurnaan tersebut”. 

-BZ dari Syekh Abdul Qadir Al- Jailani- 

 

Man Ana Laulakum 

Siapakah diriku, siapakah diriku kalau tiada bimbingan kalian (guru) 
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Hukum acara pidana sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1981, merupakan salah satu produk hukum yang harus ditegakkan sebagai 

konsekwensi sebagai sebuah negara hukum. hukum ini adalah hukum yang 
mengatur prosedur dan tata cara penyelesaian perkara pidana. Pendayagunaan bukti 

ilmiah dalam proses pembuktian di pengadilan erat kaitannya dengan sains. Kamus 
Besar Bahasa Indonesia mendefiniskan sains sebagai pengetahuan sistematis yang 
diperoleh dari sesuatu observasi, penelitian, dan uji  coba  yang  mengarah  pada  

penentuan  sifat dasar dari sesuatu yang sedang dipelajari atau diselidiki. Eksistensi 
alat bukti sangat penting dalam penegakan hukum pidana, mengingat hukum pidana 

sangat bersentuhan dengan hak asasi seseorang dan tujuan penegakan hukum 
adalah untuk mengejar kebenaran materiil. Penegakan hukum, mulai dari tahap 
penyidikan oleh Kepolisian, penuntutan oleh Kejaksaan hingga persidangan oleh 

Lembaga Pengadilan, memerlukan kehatihatian dalam menetapkan seseorang 
sebagai tersangka atau terdakwa. Tiada dasar proses pembuktian yang sesuai 

dengan hukum pembuktian, maka penegakan hukum pidana akan bias terhadap 
hakikat keadilan. Penggunaan alat bukti ilmiah dalam sidang pengadilan erat 
kaitannya dengan ilmu pengetahuan. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mendefinisikan sains sebagai pengetahuan sistematis yang berasal dari pengamatan, 
kajian, dan eksperimen, yang mengarah pada penentuan sifat-sifat dasar dari apa 

yang sedang dipelajari atau dipelajari. 
 

Tujuan dari penelitian tesis ini adalah untuk menganalisis tentang alat bukti ilmiah 

sebagai pembuktian tindak pidana lingkungan dan untuk menganalisis tentang 
kekuatan hukum alat bukti ilmiah dalam pembuktian tindak pidana lingkungan. 

 
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis penelitian hukum normatif, Sifat 
Penelitian, yaitu Preskriftip, Tipe Penelitian, yaitu tentang kekaburan norma yang 

terdapat dalam Pasal 96 huruf f Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Oleh karena itu di perlu 

dilakukan telaah kepustakaan dengan berpedoman kepada literatur, baik berupa 
buku-buku, jurnal hukum, maupun peraturan perundang-undangan. 

 

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa: 
1. Alat bukti ilmiah sebagai pembuktian tindak pidana lingkungan yang 

berkaitan dengan pengungkapan kasus lingkungan yang mungkin perlu 



 

vii 
 

untuk mendapatkan penjelasan ahli di bidang tertentu. Scientific evidence 

merupakan perluasan alat bukti dalam hukum perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup sebagai antisipasi terhadap kekakuan hukum yang 

terkadang aturan yang ada yang jusru membatasi penyelesaian dalam setiap 
kasus lingkungan hidup. Fenomena perluasan alat bukti dalam KUHAP ini 
diharapkan dapat melengkapi ketentuan hukum pembuktian dan diharapkan 

dapat memberikan arah kepastian hukum. 
2. Kekuatan hukum alat bukti ilmiah dalam pembuktian tindak pidana 

lingkungan bagi majelis hakim, harus benar-benar sadar dan cermat menilai 
dalam mempertimbangkan kekuatan pembuktian yang ditemukan selama 
pemeriksaan persidangan. Jika majelis halim hendak meletakkan kebenaran 

yang ditemukan dalam keputusan yang akan dijatuhkan, kebenaran itu harus 
di uji dengan alat bukti, dengan cara dan kekuatan pembuktian yang melekat 

pada setiap alat bukti, dengan cara dan kekuatan pembuktian yang melekat 
pada setiap alat bukti yang di temukan sehingga dapat menghindari 
kesalahan yang bisa menyebabkan ketidakadilan. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Alat Bukti; Bukti Ilmiah; Kepastian Hukum; dan Perspektif 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis tentang alat bukti ilmiah 
sebagai pembuktian tindak pidana lingkungan dan untuk menganalisis 

tentang kekuatan hukum alat bukti ilmiah dalam pembuktian tindak pidana 
lingkungan. Jenis penelitian hukum normatif, Sifat Penelitian, yaitu 

Preskriftip, Tipe Penelitian, yaitu tentang kekaburan norma yang terdapat 
dalam Pasal 96 huruf f Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pendekatan Penelitian 

Pendekatan perundang-undangan (statute approach) konseptual (conceptual 
approach). 

Dari hasil penelitian ini memperlihatkan sesungguhnya yaitu, bahwa:  

Pertama, Bukti ilmiah (scientific evidence) adalah pengembangan alat bukti 
yang berkaitan dengan pengungkapan kasus lingkungan yang mungkin perlu 
untuk mendapatkan penjelasan ahli di bidang tertentu. Selain masalah 

lingkungan, ada juga masalah perkara lain yang memerlukan penjelasan ahli 
Fenomena perluasan alat bukti dalam KUHAP ini diharapkan dapat 

melengkapi ketentuan hukum pembuktian dan diharapkan dapat memberikan 
arah kepastian hukum. Hasil penelitian yang Kedua, ditemukan bahwa masih 
ada keraguan yang cukup besar bahwa kekuatan hukum alat bukti ilmiah 

dalam pembuktian tindak pidana lingkungan bagi majelis hakim, harus benar-
benar sadar dan cermat menilai dalam mempertimbangkan kekuatan 

pembuktian yang ditemukan selama pemeriksaan persidangan. Jika majelis 
halim hendak meletakkan kebenaran yang ditemukan dalam keputusan yang 
akan dijatuhkan, kebenaran itu harus di uji dengan alat bukti, dengan cara dan 

kekuatan pembuktian yang melekat pada setiap alat bukti yang di temukan 
sehingga dapat menghindari kesalahan yang bisa menyebabkan 

ketidakadilan. 
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ABSTRACT 

Keywords: Scientific Evidence; a certainty of law; and Point of View 

This study aims to   analyze scientific evidence as proof of environmental crimes 

and to analyze the legal power of scientific evidence in proving environmental 

crimes.  Type of normative legal research, Nature of Research, namely Prescriftype, 

Type of Research, which is about the vagueness of norms contained in Article 96 

letter f of Law Number 32 of 2009 concerning Environmental Protection and 

Management, Research Approach Statute approach conceptual (conceptual 

approach).  The results of this study show that is, that: First, scientific evidence is 

the development of evidence related to the disclosure of environmental cases that 

may be necessary to obtain expert explanations in certain fields. In addition to 

environmental problems, there are also other cases that require expert explanation  

The phenomenon of expanding evidence in the Criminal Procedure Code is 

expected to complement the legal provisions of evidence and is expected to provide 

a direction for legal certainty. The results of the second study, it was found that 

there is still considerable doubt that the legal power of scientific evidence in proving 

environmental crimes for the panel of judges, must be really aware and carefully 

assess in considering the evidentiary strength found during the trial examination. 

If the halim tribunal is to lay down the truth found in the decision to be handed 

down, that truth must be tested with evidence, by means and evidentiary power 

attached to every piece of evidence found so as to avoid mistakes that can cause 

injustice. 
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